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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan deskripsi bentuk simbol kekuasaan 
yang terdapat dalam pertunjukan Wayang Beber Pacitan. Dasar teori yang dipakai 
yaitu teori semiotik ala Pierce. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif. Sumber data yaitu naskah transkrip pertunjukan Wayang Beber Pacitan 
yang diucapkan Dalang selama pertunjukan. Data berupa kalimat dan kata yang ada 
di transkrip. 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Payung Prana sebagai visualisasi 
kekuasaan penguasa atas orang lain. Payung Prana yang besar bukan sebagai 
peneduh waktu hujan atau panas, tapi lebih bermakna adanya kuasa seseorang untuk 
memerintah orang lain. Sedangkan Upeti merupakan simbol kesetiaan dan 
pengakuan atas kekuatan dari kerajaan lain. Selain itu, senjata Tombak yang dalam 
cerita ini bernama Tombak Panglimuran merupakan senjata yang dianggap 
representasi kehadiran penguasa. Ketika memegang tombak ini, maka seseorang 
dianggap sama dengan sang pemilik asli, yaitu penguasa. 
 
Kekuasaan juga dapat dilihat dari adanya kemampuan untuk menggerakkan 
orang lain. Memberi perintah adalah salah satu bukti bahwa satu orang memiliki 
kekuasaan atas orang lain yang diberi perintah. Demikian juga dengan sanjungan 
yang menyenangkan. Raja sebagai pucuk pimpinan yang dihormati dan disegani, 
selalu dibuat senang dan gembira oleh para bawahan. Sanjungan merupakan salah 
satu upaya bawahn menyenangkan atasan.   
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PENDAHULUAN 
Salah satu ragam wayang yang ada 
di Jawa yaitu wayang beber. Diberi nama 
Wayang beber karena cara penceritaannya 
dengan cara dibeber/ dibentangkan. Beber 
berasal dari kata: bar, ber, dan sebagainya 
yang artinya lepas, pergi, pisah, yakni bagi 
benda semula mengumpul, rapat atau 
gulungan. Jadi wayang Beber itu hanyalah 
merupakan gambar wayang kulit yang dicat 
di atas kertas jawa, dan gambar tersebut 
dapat digulung dan dibeber bila hendak 
dipertunjukkan (Hazeu, 1979: 89). 
  
Wayang Beber Pacitan mengisahkan 
perjalanan Panji Joko kembang Kuning. 
Maka, sepertihalnya kisah Panji yang lain, 
Panji Joko Kembang Kuning yang 
dikisahkan Wayang Beber Pacitan berlatar 
kerajaan Kediri. 
Secara historis, kerajaan Kediri 
berdiri pada abad ke-12. Kerajaan Kediri 
merupakan bagian dari Kerajaan Mataram 
Kuno dengan raja yang terkenal bernama 
Airlangga. Pusat kerajaanya terletak di 
Kediri saat ini. Kejayan kerajaan Kediri 
banyak diuraikan melalui Arca, Kitab, 
maupun Prasasti yang telah ditemukan.  
Kerajaan Kediri yang terdapat dalam 
peertunjukan wayang Beber Pacitan, 
dipimpin seorang raja bernama Brawijaya. 
Padahal, secara historis Brawijaya 
merupakan Raja Majapahit. Perbedaan isi 
cerita antara teks sastra lisan dengan teks 
sejarah lazim terjadi. Salah satu 
penyebabnya, teks sastra lisan sangat 
memungkinkan terjadinya bias karena 
perjalanan waktu. 
Namun demikian, isi cerita wayang 
beber Pacitan tetap menarik untuk dinikmati. 
Selain sebagai media hiburan, Pertunjukan 
wayang Beber juga dapat dipakai untuk 
mengetahui bagaimana konsep cara berpikir 
masyarakat lampau yang tertuang dalam 
cerita tersebut. Hal ini selaras dengan 
pernyataan bahwa sastra tidak lahir dari 
sesuatu yang kosong. Selain sebagi hiburan, 
sastra juga dapat memberi pelajaran. 
Di Desa Gedompol Kecamatan 
Donorojo Pacitan, Wayang Beber selain 
dianggap sebagai benda keramat, isi 
ceritanya juga dianggap sebagai paugeran 
(pandangan hidup). Salah satu penyebabnya 
yaitu hal yang disampaikan dalam 
pertunjukan Wayang Beber dianggap 
sebagai realitas masyarakat masa lampau 
yang layak dipelajari dan ditiru. Sehingga 
beberapa hal disampaikan dalam cerita 
selalu dipatuhi oleh masyarakat Gedompol. 
Misalnya, patuh pada pimpinan dan larangan 
bergunjing. 
Berdasar hal di atas, maka penelitian 
ini bertujuan mengungkap bentuk simbol 
kekuasaan yang terdapat dalam pertunjukan 
Wayang Beber Pacita. Dasar teori yang 
dipakai yaitu teori semiotik ala Pierce. 
Mengacu pada pendapat C. Wright 
Mills, kekuasaaan itu adalah dominasi, yaitu 
kemampuan untuk melaksanakan kemauan 
kendatipun orang lain menentang. 
Sedangkan Harold D. Laswell  menyatakan 
bahwa kekuasaan yaitu tidak lain dan tidak 
bukan adalah penggunaan paksaan yang 
kuat (Budiardjo, 1984: 31). 
  
LANDASAN TEORI 
Dasar teori yang dipakai untuk 
mendeskripsikan makna simbol kekuasaan 
dalam pertunjukan wayang Beber Pacitan, 
yakni teori semiotik Charles Sanders Pierce. 
Menurut Pierce (dalam Kasriani, 2016: 4) 
untuk memahami karya sastra, setidaknya 
diperlukan segi tiga skema pemahaman 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
Konsep Pierce di atas menunjukkan 
bahwa sebuah tanda agar dapat dimaknai 
oleh interpretant harus mengacu pada suatu 
objek. Tanda harus mampu mewakili arti 
dari objek yang diganti. Dengan demikian, 
sebuah tanda hanya akan berfungsi dengan 
baik, bila mampu diterjemahkan oleh 
interpretan (masyarakat pendukung). 
Simbol sangat beragam. Simbol 
dapat berupa bahasa (dalam cerita 
perumpaan, pantun, syair, dan peribahasa), 
gerak tubuh (tari-tarian), suara atau bunyi 
(lagu, musi), warna dan rupa  lukisan, 
hiasan, ukiran, bangunan (Herusatoto, 2010: 
13). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskripsi 
kualitatif.  Artinya, data diuraikan dengan 
cara menggambarkan kondisi yang 
ditemukan dengan menggunakan kata-kata. 
Hal ini senada dengan oleh Moleong (2014:   
6) yang menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain sebagainya 
secara keseluruhan dan dengan cara 
deskripsi pada suatu konteks khusus dan 
dengan memanfaatkan berbagai jenis 
alamiah.  
Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu pertunjukan Wayang Beber Pacitan 
dengan lakon “Kawine Dewi Sekartaji”. 
Pertunjukan dilaksanakan selama 48 Menit 
dengan jumlah babak 24 yang ditandai 
dengan adanya gulungan. 
Data penelitian berupa kata dan 
kalimat yang diucapkan Dalang Rudi 
Prasetyo selama pertunjukan. Pengumpulan 
data, dilakukan dengan merujuk pada 
langkah pengumpulan data yang 
disampaikan Hutomo (1991: 75-79) sebagai 
berikut: 
1. Pengamatan 
Interpretan 
Objek Representatemen
t 
  
2. Mengadakan perekaman pertunjukan 
Wayang Beber dengan menggunakan alat 
rekam Panasonic AJ-X5000 Camcorder. 
3. Hasil rekaman berupa suara ditranskrip 
menjadi bentuk tulis 
4. Hasil transkrip rekaman kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
untuk mempermudah pemaknaan. 
Simbol Kekuasaan 
Sebagai salah satu kesenian yang 
dikeramatkan oleh masyarakat 
pendukungnya, Wayang Beber Pacitan 
memiliki arti penting dalam kehidupan 
masyarakatnya. Bagi masayarakt Desa 
Gedompol, Wayang beber bukan hanya 
sebagai sarana tontonan (hiburan), namun 
juga menjadi tuntunan (Pelajaran). Hal ini 
seleras dengan pendapat Horace yang 
menyatakan bahwa sastra menghibur dan 
berguna (Wellek dan Warren, 2000)  
Tuntunan yang ada dalam 
pertunjukan Wayang Beber Pacitan, 
disampaikan Dalang secara langsung 
maupun tidak langsung. Ajakan secara 
langsung ditemukan dalam dialog-dialog 
antar tokoh maupun melalui suluk. 
Sedangkan ajaran yang tersirat, dituangkan 
dalam bentuk simbolisasi-simbolisasi.  
Tutunan secara langsung misalnya 
disampaikan Dalang dalam Suluk: “Jenang 
gamping gegepok ing jemparing, marenono 
Ndelenjet tetangga” berhentilah untuk 
membicarakan keburukan orang lain. 
Sedangkan ajaran yang disampaian 
melalui simbolisasi misalnya tampak pada 
pernyataan Pring Ulung Temiyujng 
Satengahing Samudro. Katon lamat-lamat. 
Atau kebaikan meski tidak tampak jelas, 
lambat laun akan dirasakan manfaatnya 
Simbolisasi dalam pertunjukan 
wayang beber juga berisi tentang konsep 
kekuasaan. Pandangan terhadap konsep 
kekuasaan antara masyarakat satu dengan 
masyarakat  yang lain tentu berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
perbedaan latar belakang sosial-budaya dan 
pandangan hidup.  
Beruikut ini diurakan bentuk bentuk 
kekuasaan yang tersirat dalam peretunjukan 
Wayang Beber Pacitan yang bisa jadi 
berbeda dengan pandangan masyarakat lain. 
a. Memberi Perintah sebagai bentuk 
kekuasaan 
Masyarakat Jawa sangat memegang 
teguh hierarki sosial. Masyarakat jawa 
beranggapan bahwa secara kodrati, setiap 
manusia menduduki strata tertentu di 
masyarakat. semakin tinggi keududukan 
maka akan semakin dihormati. Sehingga, 
penguasa tertinggi/ raja akan sangat 
dihormati bahkan disakralkan. 
  
Kesakralan seorang raja tampak pada 
kemampuan memaksa rakyat untuk patuh. 
Perintah raja bagi masyarakat Jawa 
dianggap sesuatu yang wajib dikerjakan. 
Bahkan sering berada di luar nalar. Misalnya 
rela beretaruh nyawa demi raja. Dalam 
pertunjukan wayang Beber Pacitan, adegan 
ke 12, Klana Gendingpita menyuruh Patih 
Kebolorodan untuk berperang. Perintah 
tersebut dianggap sebagai anugerah. 
Sehingga disambut dengan sukacita. Dalam 
peristiwa ini, Klana sebagai penguasa 
memberi perintah pada orang yang menjadi 
bawahan 
Kepatuhan Patih Kebolorodan 
terhadap perintah Kala tersebut 
menunjukkan bahwa raja dianggap termasuk 
unsur-unsur mistik di bumi ini yang penuh 
kuasa. Kekuasaan duniawi mereka, adalah 
pertanda wahyu, berkat adikodrati, dan 
menjamin kebahagiaan. Sehingga mendapat 
tugas dari raja dianggap sebagai mendapat 
wahyu. 
Kemampuan menggerakkan atas 
individu yang lain juga tampak pada adegan 
1 babak 1. Dalam peristiwa tersebut, 
Brawijaya menyuruh Patih Tanda 
Prawiramantri Aryanegara untuk 
mengadakan sayembara mencari Dewi 
Sekartaji yang pergi meninggalkan istana.  
b. Benda sebagai bentuk kekuasaan 
1. Payung Sebagai simbol kekuasaan 
Payung, secara umum dipakai untuk 
berteduh dari hujan atau paparan sinar 
matahari. Namun, dalam pertunjukan 
Wayang Beber Pacitan, payung atau Song-
song dianggap sebagai lambang kekuasaan. 
Sebab, tidak semua orang bisa memakai 
payung ini. Dapat di lihat pada cuplikan 
Janturan berikut. 
Song-song prana 
angun-angun wibim 
praja lali jiwa. Lali 
jiwa koyo dudu 
tetesiong prejangga. 
Terjemahnya 
Payung prana terlihat 
samar, jangan lupa 
diri. Lupa diri akan 
keturunan rakyat 
 
Song-song prana adalah payung 
yang dicat brons warna kuning dan 
bertangkai panjang yang pada jaman dahulu 
dipakai oleh para raja atau pembesar keraton 
atau bangsawan. Song-song prana yaitu 
simbol kekuasaan atau penguasa. Warnanya 
yang kuning keemasan merupakan simbol 
kemuliaan. Tangkainya yang panjang dan 
terbuat dari kayu menyebabkan payung ini 
tidak mungkin dipakai oleh pemiliknya 
tanpa bantuan orang lain yang 
membawakannya. Sedangkan yang 
  
membawa payung tentunya adalah bawahan 
atau abdi. 
Jadi Song-song prana atau payung 
prana merupakan simbol bahwa pemakainya 
adalah seorang penguasa. Sedangkan yang 
dimaksud dengan  “lali jiwa kaya dudu 
tetesing prejangga”  merupakan peringatan 
kepada para penguasa jangan lupa diri 
karena kekuasaannya. Lupa diri yang 
dimaksud dapat berupa  lupa akan asal usul 
dan lupa akan rakyat jelata. 
2. Pajak/ upeti 
Untuk menunjukkan kekuasaan 
sebuah kerajaan atas kerajaan lain yang 
lebih kecil, maka kerajaan penguasa  berhak 
meminta upeti atau pajak. Upeti atau pajak 
ini merupakan simbol bahwa kerajaan yang 
menjadi bawahan itu masih setia kepada 
kerajaan penakluknya.  
Pada janturan jejer kerajaan Kediri, 
dijelaskan bahwa kerajaan Kediri juga 
memiliki kerajaan taklukan. Hal ini ditandai 
dengan adanya kerajaan yang membayar 
upeti. Menerima upeti dari kerajaan lain 
merupakan simbol bahwa suatu negara 
tersebut memiliki kerajaan taklukan. Dapat 
dilihat dari petikan janturan berikut : 
“Mboten namong negari Jawi 
kemawon engkang sami 
samuyut. Senadyan negari  
sabrang katah ingkang 
sumawito tanpo tinuwiheng 
Prabu....   .” 
“bebas kang celak manglung, 
kang tebih samiyo temiyung 
asok bulu bekti glondong 
pengareng-areng... .” 
Terjemahan  
“Tidak hanya negara Jawa saja 
yang takluk, meskipun negara 
sebrang, banyak yang datang 
tanpa undangan Prabu... .” 
“Peribahasanya yang dekat 
makin dekat yang jauh 
mendekat untuk membayar 
upeti... .” 
Kalimat “datang tanpa diundang” 
menunjukkan adanya unsur keikhlasan atau 
tidak dipaksa. Adanya kerajaan yang secara 
sukarela membayar upeti kepada kerajaan 
Kediri ini menunjukkan bahwa banyak 
kerajaan yang meminta perlindungan kepada 
kerajaan Kediri.  
3. Tombak 
Salah satu senjata yang menjadi ciri 
khas masyarakat Jawa yitu Keris. Namun, 
dalam pertunjukan Wayang Beber Pacitan, 
tidak ditemukan adanya senjata keris. 
Namun yang mnuncul yaitu tombak. 
Tombak Panglimunan merupakan 
tombak milik Jaka kembang Kuning yang 
dipinjamkan kepada Ki Tawangalun ketika 
harus berkelahi melawan Klana Gendingpita 
dari kerajan Sebrang (Adegan 19 dan 20). 
  
Dalam adegan ini diceritakan Klana 
terbunuh dan kepalanya dipenggal. 
Senjata Tombak yang diserahkan 
kepada Ki Tawangalun menunjukkan bahwa 
secara simbolik Jaka Kembang Kuning 
sudah menyerahkan kekuasan kepada 
Tawangalun untuk berkelahi atas nama 
dirinya. 
 
SIMPULAN 
Selain sebagai media hiburan, 
wayang beber juga merepresentasikan 
kebudayaan masyarakat Jawa. Salah satu 
bentuk kebudayaan tersebut yaitu adanya 
simbolisasi-simbolisasi kekuasaan satu 
individu atas individu yang lain. 
Raja sebagai pujuk penguasa dalam 
kerajaan memakai Payung Prana sebagai 
representasi keberadaan penguasa. 
Sedangkan upeti merupakan simbol 
kesetiaan. Secara kelembagan, kerajaan kuat 
menerima upeti dari kerajaan yang lebih 
lemah. Upeti merupakan simbol kesetiaan 
dan pengakuan atas kekuatan kerajaan lain. 
Selain itu, Tombak merupakan senjata yang 
dianggap wakil dari pemimpin. Ketika 
memegang tombak ini, maka seseorang 
diuanggap sama dengan sang pemilik asli, 
yaitu penguasa. 
Kekuasaan juga dapat dilihat dari 
adanya kemampuan untuk menggerakkan 
orang lain. Memberi perintah adalah salah 
satu bukti bahwa satu orang memiliki 
kekuasaan atas orang lain yang diberi 
perintah.  
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